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RINGKASAN 
 

 

PENGARUH PENAMBAHAN FLY ASH DAN RENOLITH PADA TANAH 

LEMPUNG TERHADAP NILAI CALIFORNIA BEARING RATIO (CBR) 

SOAKED 

 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 19 Juli 2019 

 

Isamora Komulucati; Dibimbing oleh Ratna Dewi dan Yulindasari  

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xvi + 59 halaman, 32 gambar, 20 tabel, 4 lampiran 

 

Pembangunan infrastruktur di provinsi Sumatera Selatan saat ini tengah masif 

dilakukan. Salah satu pembangunan yang meningkat di Sumatera Selatan adalah 

konstruksi bangunan maupun konstruksi jalan. Namun, konstruksi tersebut dapat 

menjadi bermasalah karena tanah yang menjadi material dasar dari konstruksi 

bangunan dan jalan memiliki karakteristik tanah yang buruk, seperti tanah 

lempung yang memiliki karakteristik yang buruk dan banyak terdapat di Sumatera 

Selatan. Sehingga tanah dasar harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum dilakukan 

pekerjaan konstruksi. Metode perbaikan tanah yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah stabilisasi kimia menggunakan fly ash dan renolith terhadap nilai 

California Bearing Ratio (CBR) soaked. Substitusi fly ash terhadap tanah 

lempung ini menggunakan 4 variasi yaitu 5%, 10%, 15%, dan 20%, sedangkan 

untuk renolith konstan sebesar 5% dari berat fly ash. Semua variasi diberikan 

waktu perawatan selama 0, 7, dan 14 hari. Hasil yang didapat dari pengujian CBR 

soaked yaitu nilai CBR meningkat pada semua variasi dibandingkan dengan tanah 

asli. Peningkatan nilai CBR ini dikarenakan  fly ash yang mengandung aluminat 

dan silikat yang dapat menambah kekuatan tanah, sedangkan renolith yang 

bersifat dapat mengikat tanah dan fly ash. Nilai CBR optimum terjadi pada 

campuran substitusi 5% dengan masa perawatan 14 hari dengan nilai sebesar 

14,7% dan persentase perubahan nilai sebesar 278,87% dari tanah asli.  

 

 

Kata kunci: Tanah Lempung, Fly Ash, Renolith, CBR Soaked  
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SUMMARY 
 

 

THE EFFECT OF ENHANCING FLY ASH AND RENOLITH ON CLAY 

SOILS TOWARD SOAKED CBR VALUE 

 

Scientific paper in the form of skripsi, 19
th

 July 2019 

 

Isamora Komulucati; Supervised by Ratna Dewi and Yulindasari  

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University  

xvi + 59 pages, 32 pictures, 20 tables, 4 attachments 

 

The massive infrastructure development is currently in a progress, including 

building construction and road construction. In contrast, poor quality soils which 

appears to be the base layer of the construction, lead to an obstacle on the 

construction progress, which typically found in South Sumatera appears to be an 

obstacle regarding to the construction without an improvement beforehand.  Soil 

improvement technique which implemented in this research is chemical 

stabilization of soil using fly ash and renolith toward soaked California Bearing 

Ratio (CBR) value. In this research, the substitution of fly ash for clay soils used 4 

variations including 5%, 10%, 15%, and 20% with renolith added for 5% of the 

weight of fly ash. Each specimen cured for 0 day, 7 days, and 14 days. The result 

showed the improvement of CBR value on all variations compared to the original 

soils sample. Fly ash which was rich in aluminosilicate and renolith which acted 

as binder of soils and fly ash were attributed as the important agent on 

enhancement of CBR value. Optimum CBR value peaked on mixture with 5% 

substitution and cured for 14 days with the value of 14,7% and percentage of 

value change of 278,87% of original soils.  

 

Key words: Clay, Fly Ash, Renolith, soaked California Bearing Ratio (CBR) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang berada di bagian selatan pulau 

Sumatera dan kota Palembang adalah ibu kotanya. Pembangunan infrastruktur di 

provinsi Sumatera Selatan saat ini tengah masif dilakukan. Salah satu 

pembangunan yang meningkat di Sumatera Selatan adalah konstruksi bangunan 

maupun konstruksi jalan. Namun, konstruksi bangunan maupun konstruksi jalan 

dapat menjadi bermasalah karena tanah yang menjadi material dasar dari 

konstruksi bangunan dan jalan memiliki karakteristik tanah yang buruk, seperti 

tanah lempung yang memiliki karakteristik buruk dan banyak terdapat di 

Sumatera Selatan. 

Tanah lempung adalah mineral asli yang mempunyai sifat plastis saat basah, 

dengan ukuran butir yang sangat halus dan mempunyai komposisi berupa hydrous 

aluminium dan magnesium silikat dalam jumlah yang besar. Tanah lempung 

memiliki karakteristik yaitu antara lain ukuran butiran halus lebih kecil dari 0,002 

mm, permeabilitas rendah, kenaikan air kapiler tinggi, bersifat sangat kohesif, 

kadar kembang susut yang tinggi dan proses konsolidasi lambat (Hardiyatmo, 

1999) dalam (Putra, 2017). Kondisi karakteristik tanah seperti itulah yang dapat 

menimbulkan masalah jika dibangun konstruksi diatasnya, maka diperlukan 

perbaikan pada tanah tersebut sebelum di bangun konstruksi. Oleh karena itu, 

Salah satu contoh perbaikan tanah yang sering digunakan adalah metode 

stabilisasi tanah. 

Metode stabilisasi tanah dapat dibagi menjadi 2 klasifikasi utama yaitu 

berdasarkan sifat teknisnya dan berdasarkan pada tujuannya, dimana beberapa 

variasi dapat digunakan. Dari sifat teknisnya, stabilisasi dapat dibagi menjadi 3 

jenis yaitu stabilisasi mekanis, stabilisasi fisik dan stabilisasi kimiawi (Darwis, 

2017). Dalam penelitian ini menggunakan stabilisasi tanah secara kimiawi yang 

bertujuan untuk memperbaiki sifat teknis dari tanah lempung tersebut dengan 

mencampurkan bahan tambahan berupa fly ash dan Renolith . 
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Fly ash batubara merupakan material yang memiliki ukuran butiran yang 

halus berwarna keabu-abuan dan diperoleh dari hasil pembakaran batubara 

(Wardani, 2008). Menurut Ardha (2003), secara kimia abu terbang merupakan 

material oksida anorganik mengandung silika dan alumina aktif karena sudah 

melalui proses pembakaran pada suhu tinggi. Penambahan fly ash merupakan 

salah satu cara stabilisasi tanah yang efektif, karena fly ash bersifat pozzolan 

sehingga dapat mengikat mineral tanah menjadi padat, sehingga mengurangi 

kembang susut tanah dan menambahkan nilai kekuatan tanah (Indera,Rama,dkk, 

2016). Sedangkan Renolith merupakan bahan cair yang berfungsi memperbaiki 

kondisi tanah dasar. Renolith mempunyai kelebihan, yaitu meningkatkan 

elastisitas, meningkatkan kekuatan tanah, menutupi pori-pori tanah sehingga tanah 

menjadi lebih kedap air (Puslitbang, 2002). Dari keunggulan, maka penambahan 

fly ash batubara dan Renolith dapat meningkatkan nilai mekanik tanah dan 

stabilisasi dari tanah lempung menjadi lebih baik.  

Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai stabilisasi 

pada tanah lempung dan pengaruh penambahan fly ash dan renolith terhadap nilai 

California Bearing Ratio (CBR) soaked. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 

menjadi rumusan masalah  dalam penelitian ini antara lain:  

1. Bagaimana nilai CBR soaked yang terjadi pada tanah lempung setelah 

dilakukan pencampuran  fly ash dengan renolith?  

2. Bagaimana perbandingan nilai CBR tanah asli dan nilai CBR tanah lempung 

setelah dilakukan penambahan campuran fly ash dengan renolith? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang ada, tujuan dilakukannya penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi nilai CBR soaked yang terjadi pada tanah lempung setelah 

dilakukan pencampuran fly ash dengan renolith.   
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2.  Mengidentifikasi perbandingan nilai CBR tanah asli dan nilai CBR tanah 

lempung setelah dilakukan penambahan campuran fly ash dengan renolith. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1.  Tanah lempung yang digunakan dalam penelitian ini diambil di daerah Desa 

Sriguna, Kec. Pedamaran, Kab.Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 

2. Fly ash yang digunakan sebagai bahan stabilisasi diambil dari pabrik STG 

& Boiler PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.  

3. Renolith yang digunakan sebagai bahan stabilisasi didapat dari Renolith 

Indonesia, PT. Sentosajaya Darphanica, Surabaya. 

4. Pengujian laboratorium yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pengujian 

sifat mekanis berupa soil properties, pengujian pemadatan tanah, California 

Bearing Ratio(CBR) dilakukan dengan proses perendaman (soaked). 

5. Pengujian laboratorium ini dilakukan di Laboratorium  Mekanika Tanah, 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

6. Penelitian ini dibatasi dengan sifat dan karakteristik campuran untuk tanah 

lempung dengan menambahkan campuran variasi fly ash masing-masing 

5%, 10%, 15% dan 20% dari berat tanah, dan untuk renolith konsisten 5% 

dari berat fly ash. 

7. Waktu perawatan yaitu 0 hari, 7 hari, dan 14 hari.  

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini disusun menjadi 5 bab sesuai ketetapan dari 

Universitas Sriwijaya dengan uraian sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab pertama ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, penemuan, dan 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas rancangan penelitian dan prosedur penelitian yang dilaksanakan. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data hasil penelitian dan menjelaskan hasil analisis data 

penelitian yang didapat. 

BAB 5 KESIMPULAN 

Kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan dibahas pada bab ini. 

 DAFTAR PUSTAKA 

Melampirkan sumber-sumber dari dasar teori yang digunakan dalam penelitian. 
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